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ABSTRAK 

MUHAMMAD ALFI ZUHDIANSYAH, NIM. 1911450001. 

Berjudul STUDI HADIS TENTANG KONDISI TIDUR YANG 

MEMBATALKAN WUDU (Metode Komparatif Imam al-Syafi’i dan 

Imam Abu Hanifah) Skripsi Program Studi Ilmu Hadis, Jurusan 

Ushuluddin, Fakultas Ushuluddin Adab Dan Dakwah Universitas Islam 

Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu. Pembimbing I Dr. Rozian Karnedi, 

M. Ag. Pembimbing II Agusri Fauzan, MA. 

Pemikiran Imam al-Syafi‟i tampaknya kontradiksi dengan 

pendapat Imam Abu Hanifah tentang kondisi tidur yang membatalkan 

wudu, namun jika dianalisis pasti keduanya menggunakan dalil untuk 

memperkuat pedapat masing-masing, maka karena adanya perbedaan ini 

penulis ingin menganalisa bagaimana pendapat Imam al-Syafi‟i dan Imam 

Abu Hanifah terhadap kondisi tidur yang membatalkan wudu, bagaimana 

dalil hadis yang digunakan dan kualitas dalil yang digunakan oleh 

keduanya, serta menganalisis apa yang menjadi faktor perbedaan 

pendapat antara Imam al-Syafi‟i dan Imam Abu Hanifah. 

Adapun rumusan masalah yang ingin peneliti teliti adalah sebagai 

berikut 1) Bagaimana pendapat Imam al-Syafi‟i dan Imam Abu Hanifah 

tentang kondisi tidur yang membatalkan wudu dan dalil hadis yang 

digunakan oleh keduanya? 2) Bagaimana kualitas hadis tentang kondisi 

tidur yang membatalkan wudu yang digunakan oleh Imam al-Syafi‟i dan 

Imam Abu Hanifah? 3) Faktor-faktor apa yang mempengaruhi perbedaan 

pendapat antara Imam al-Syafi‟i dan Imam Abu Hanifah tentang kondisi 

tidur yang membatalkan wudu? 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research) 

yaitu dengan mengambil dan membaca serta menganalisis dari bahan 

bacaan yang berhubungan dengan penelitian ini. Pengumpulan data 

dalam penelitian ini penulis menggunakan metode konten analisis yaitu 

mengumpulkan berbagai bahan bacaan dan manganalisis berbagai bahan 

bacaan tersebut. Penulis juga menggunakan teknik takhrij al-Hadis dimana 

teknik ini juga yang akan membantu untuk menguraikan dalil hadis. 

mengetahui perbedaan pendapat antara Imam al-Syafi‟i dan Imam Abu 

Hanifah penulis menggunakan metode komparatif. 

Hasil dari penelitian ini maka didapatkan hasil penelitian sebagai 

berikut: 1) Imam al-Syafi‟i berpendapat berdasarkan dalil yang 
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digunakannya maka semua bentuk tidur selain dengan posisi duduk diam 

tanpa bergeser dari posisi tidurnya maka diwajibkan untuk berwudu. 

Sedangkan menurut Imam Abu Hanifah berpendapat bahwasannya yang 

membatalkan wudu adalah posisi tidur tertentu. 2) hadis-hadis yang 

digunakan sebagai dalil oleh Imam al-Syafi‟i dan Imam Abu Hanifah sudah 

memenuhi syarat kriteria ke-shahihan hadis. Oleh karena itu penulis 

menilai semua hadis yang digunakan oleh keduanya ini memiliki kualitas 

yang shahih. 3) penyebab perbedaan pendapatnya yaitu penggunaan dalil 

hadis yang membahas tentang kondisi tidur berbeda satu dengan lainnya 

dan Perbedaan dalam cara mengambil istimbath dan menguraikan makna 

dari dalil yang digunakan. 
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MOTTO 

“IMPOSSIBEL TO BE I‟M POSSIBLE” 

“Sebuah ketidak mungkinan yang akan diubah menjadi sesuatu yang 

mungkin”  

 

 فإَِنَّ مَعَ الْعُسْرِ يُسْرًا , إِنَّ مَعَ الْعُسْرِ يُسْرًا
“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya 

bersama kesulitan ada kemudahan” (QS. Al-Insyirah: 5-6). 

  

ْ رأََيْتُ وُقُ وْفَ الماَءِ يُ فْسِدُهُ # إِنْ سَالَ طاَبَ وَإِنْ لََْ يََْرِ لََْ يَطِبِ   إِنِّّ
هْمُ لَوْلََ فِرَاقُ القَوْسِ لََْ يُصِبِ  تَ رَسَتْ # وَالسَّ  وَالُأسْدُ لَوْلََ فِرَاقُ الغَابِ مَا اف ْ

 

“Sesungguhnya aku melihat diamnya air itu membuatnya menjadi buruk. 

Air itu menjadi baik jika mengalir, dan menjadi buruk jika tidak mengalir. 

Singa itu jika tidak keluar dari semak-semak, tak akan mendapatkan 

mangsa. Demikian pula anak panah itu jika tidak melesat dari busurnya, 

tidak akan mengenai sasaran.” 
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